METODE PENELITIAN

A. Metode dan desain pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengajudntum learning
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada peltgara TIK di SMPN 4
Cimahi. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode quasi
eksperimen dengan desaine group pretest posttest desain yaitu penelitian
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompak wapg dinamakan

kelompok eksperimen tanpa ada kelompok pembandagkelompok kontrol.

BAB I11

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut

Tabel 3.1
Desain penelitian one group pretest posttest design
Kelompok Pre Test Treatment Post Test
Eksperimen To X T1
Keterangan :

To : Pre test uji coba

X . Perlakuantfeatment)

T, : post

uji coba
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Percobaan ini dilakukan untuk melihat kebaikanesistmengajar dengan
menggunakan modefuantum learning. Metode mengajar dengan model
guantum learning adalah suatu perlakuan (treatment) X. pertama-téimaur
mean prestasi belajar dengan prefestsebelum perlakuan X dikenakan.
Sesudah perlakuan X dikenakan, diukur kembali npeastasi belajar tersebut
dengan menggunakan posttéstKemudan dibuat perbandingan antara maen
prestasi belajar pretes§ dan posttest; untuk melihat bagaimana pengaruh

belajar dengan menggunakan magleintum learning tersebut.

. Populasi dan Sampel

Dalam penyusunan data sampai dengan menganddita sehingga
mendapatkan suatu gambaran yang diperlukan dalamelifeen disebut
populasi dan sampel penelitian.

Menurut Sugiono (2008:117) “populasialah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang memputkyalitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Menurut Arikunto (2006:130) “ populasi adalah Kesghan subjek
penelitian”.

Defnisi sampel menurut Sugiono (2008:1T®)mpel adalah bagian

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh pdasi tersebut”. Dan
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menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian wakil dari populasi
yang diteliti.

Berdasarkan beberapa pernyataan diataggsoplalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIl SMPN 4 Cimahi tahjaman 2010/2011 yang
terdiri dari 9 kelas, yaitu kelasVII-A sampai VilBerdasarkan informasi dari
pihak sekolah, siswa-siswi yang tersebar disemtkilas tersebut memiliki
tingkat kemampuan yang beragam ada yang tergolerigeimampuan tinggi,
sedang dan ada juga yang tergolong berkemampudatren

Dan sampel dalam penelitian adalah seluruh sk®bes VII-1 yang

dipilih peneliti secara acak (random).

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh geneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdarinya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematisngga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006:160). Instrumen penelitian yangutigkan untuk pengumpulan
data dalam penelitian kuasi eksperimen ini berupstrumen nontes dan
instrumen tes.
1. Instrumen nontes
Instrumen nontes yang digunakan untuk mengumpudtata kualitatif adalah
sebagai berikut:

1. Silabus
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Silabus digunakan untuk memudahkan dalam pembuattana
pembelajaran. Silabus ini dibuat sesuai dengan d8taiKompetensi
dimana penekanannya pada penerapemtum learning sebagai metode
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa
2. Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pembelajaran digunakan sebagai acuan @lam dkegiatan
belajar mengajar dalam menerapkan model pembatajarantum
learning ini. Rencana pembelajaran dibuat sesuai dendabusi yang
telah dibuat.
3. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk megukur aktiweasg terjadi dalam
proses pembelajaran, dalam hal ini aktivitas yangudt adalah aktivitas
keterlaksanaan model pembelajagaantum lear ning.
4. Angket siswa
Angket siswa ini digunakan untuk mengetahui tapggasiswa selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung.
2. Instrumen tes
Intrumen tes adalah instrumen berupa sekumpulaamean atau latihan
serta alat lainnya yang digunakan untuk mengukutergmpilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakatdyamigki oleh individu
atau kelompok ( Arikunto, 2006:150 ). Instrumen it@sdigunakan untuk
mengetahui data tentang hasil belajar siswa pada mpelajaran TIK (

Teknologi Informasi Dan Komunikasi). Tes yang digkan dalam
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penelitian ini yaitupreetest danposttest, tes ini dikonstruksi dalam bentuk

pilihan ganda. Butir-butir soal dalam tes penguaskansep mencakup

ranah kognitif yaitu ¢ dan G. Instrumen tes digunakan, terlebih dahulu
dilakukan pertimbanganjudgement). Setelah itu dilakukan uji coba dan
hasilnya dianalisis.

Langkahlangkahyang ditempuh dalam penyusunan tes adalah sebagai
berikut.

a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan KumkKITSP SMP
mata pelajaran TIK (Teknologi informasi dan Komuwask.

b. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum KTSRiten pelajaran
TIK SMP kelas VII semester 1 materi pokok Peralatdan
perkembangan Teknologi Informasi dan komunikasi.

c. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuati jawaban.

d. Instrumen yang telah dibuat kemudian dikonsultasikapada dosen
pembimbing, dan merevisi soal berdasarkan saraba@n dari
pembimbing 1 dan pembimbing 2 kemudian memintaimpbengan
(judgement) kepada satu orang dosen dan satu orang guradostadi
terhadap instrumen penelitian.

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian terhadawvaikelas VIl yang
telah mnguasai materi pembelajarannya dalam s&iade dan masih

berada dalam satluster.
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f. Melakukan analisis berupa uji validitas, daya pesiabé&ngkat kesukaran
dan uji reliabilitas soal kemudian merevisi kembabal instrumen
dengan dosen pembimbing.

D. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian
Setelah instrumen tes selesai dibuat, maka d#éedaj coba instrumen,
tujuannya untuk melihat validitas dan reliabilii@astrumen sehingga ketika
instrumen itu diberikan pada kelas eksperimenrunstn tersebut telah valid

dan reliabel.

a. Tingkat kesukaran soal

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesaukadalah:

B
P=—
JS

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb
JS = jumlah siswa peserta tes

Klasifikasi indeks kesukaran butir soal adalah gabbkerikut:

Tabel 3.2
Interpretas Tingkat Kesukaran (TK) Butir Soal
Nilai TK Tingkat Kesukaran

1,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Arikunto,2002:208)
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b. Daya Pembeda

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya penméxalah:

DP = 2222 _pa_pB
JA JB

Keterangan:

DP = daya pembeda

JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaa@abitu dengan benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaeabitu dengan benar
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawakarb

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjdealar

Klasifikasi daya pembeda soal adalah:

Tabel 3.3
I nterpretas Daya Pembeda
Indeks Daya o
Kriteria Daya Pembeda
Pembeda

Negatif Sangat buruk, harus dibuang
0,00 - 10,20 Burukpoor), sebaiknya dibuang
0,20 -0,40 Sedar(gatisfactory)
0,40 -0,70 Baikgood)
0,70—-1,00 Baik sekafexcellent)

(Arikunto, 2002: 213).
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c. Validitas tes
Validitas tes merupakan suatu ukuran yang menunjukegkat-tingkat
kesahihan suatu instrumen. (Arikunto, 2006: 169).véliditas tes yang
digunakan adalah uji validitas isC@ntent Validity) dan uji validitas yang
dihubungkan dengan kriteriar{teria related validity). Untuk mengetahui
uji validitas isi tes, dilakukanjudgement terhadap butir-butir soal yang

dilakukan oleh dua orang dosen dan satu oranglgdang studi TIK.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu olengapa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data daiabel yang diteliti
secara tepat. Dengan demikian, untuk mengetahuiditesl yang
dihubungkan dengan kriteria digunakan uji statjsgikni teknik korelasi

Pearson Product Moment, yaitu :

NY XY -3 x)3v)

My = (Arikunto, 2008 : 72)
JINEXZ-(EX)?NZY?-(ZY)?)

Keterangan : ,§ = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua
variabel yang dikorelasikan.
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.

N =jumlah siswa.
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interpretasi validitas :

Tabel 3.4
Interpretas Validitas

Koefisien Korelas Kriteriavaliditas
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r< 0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Cukup
0,20<r< 0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2008 :72)

Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitalmmapenelitian ini adalah
dengan menggunkan metode Point Biserial Correlatteu korelasi point
biserial. Metode ini digunakan apabila kita hendengetahui korelasi antara dua
variabel, yang satu berbentuk variabel kontinungasg yang lain variabel
diskrit murni. Misalnya mengetahui hubungan antpmais kelamin dengan
intelegensi, kemampuan berpidato atau prestagabéhrikunto 1997: 268).
Metode ini digunakan oleh peneliti, karena sangat kaitanya dengan tujuan
penelitian yaitu meningkatkan hasil belajar siswalak VIl SMP dengan
menerapkan metodguantum learning pada pelajaran TIK (Teknologi Informasi
Dan Komunikasi).

d. Reliabilitas
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperadeding yang sama ketika diuji

ulang dengan tes yang sama pada situasi yang laedb&d dari satu pengukuran
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ke pengukuran lainnya. Nilai reliabilitas dapatediukan dengan menentukan
koefisien reliabilitas. Teknik yang digunakan untakngetahui reliabilitas dalam
penelitian ini adalah dengan metode belah dua afdit-half method atas-bawah
karena instrumen yang digunakan berupa soal pitjaauadla.

Metode ini pada waktu membelah dua dan mengkokalasiua belahan, baru
diketahui reliabilitas separo tes. Untuk mengetaliabilitas seluruh tes harus

digunakan rumus Spearman-Brown sebagai beriku:

Zr%
ri1 = (1+ r%%)

Keterangan:

My korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

rip . koefisien reliabilitas yang sudah disesuaika

dengan 1, yaitu reliabilitas instrumen,,r, yaitu korelasi antara skor-skor

setiap belahan tes. Adapun tolak ukur untuk meaginétasikan derajat
reliabilitas instrumen yang diperoleh digunakan

Tabel 3.5
Interpretasi Reliabilitas
Koefisien Korelasi Kriteriardiabilitas

0,81<r<1,00 Sangat Tinggi

0,61<r<0,80 Tinggi

0,41<r<0,60 Cukup
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Koefisien Korelas | Kriteriareliabilitas
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(' Arikunto, 2008 : 93)

E. Prosedur Penelitian
Penelitan ini terdiri dari dari 3 tahap, yaitlnap persiapan, tahap pelaksanaan
tindakan, tahap penyusunan laporan. Secara lelab gapat dlihat dari rincian
sebaga berikut:
1. Tahap | ( persiapan Penelitian)
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap persiapaneiiputi:
a. Mengidentfikasi masalah yang akan diteliti yang kbenan dengan
pembelajaran TIK disekolah.
b. Studi pendahuluan yaitu dengan studi literatur daeervasi ke lokasi
penelitian
c. Pembuatan proposal penelitian atau merumuskan amasal
d. Merumuskan anggapan dasar.
e. Membuat hipotesis.
f. Menentukan metode dan desain penelitian.
g. Menentukan variabel dan sumber data.
h. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam pemeli
i. Melakukan studi pembuatan media pembelajaran TIKngde
menggunakan software macromedia flash.

j. Uji instrument test.
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. Analisis instrumen test dan revisi instrumen teslasarkan hasil uji coba.
. Tahap Il ( pelaksanaan Penelitan)

Kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitan quasperknen ini
meliputi:

. Melakukan pretest sebelum proses pembelajarantnitead) dilakukan
untuk mengukur kemampuan awal siswa.

. Melakukan pembelajaran (treatment) pada kelas iqksperimen yaitu
dengan menerapkan modglantum learning untuk dua kali pertemuan.
Selama proses belajar berlangsung, dilakukan ofsierterhadap
pelaksanaan pembelajarguantum learning.

. Memberikan posttest setelah proses pembelajaratrtient) dilakukan.

. Memberikan angket kepada siswa untuk mengetahuponessiswa
terhadap kegiatan pembelajaran deng&mtum |learning.

. Mengumpulkan data.

. Tahap lll ( Analisis data, pengolahan data dan plesra kesimpulan)
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini melipu

. Mengumpulkan data kuantitatif dan data kualitatif.

. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif berupail hpretest dan
posttest.

. Mengolah dan menganalisis data kualitatif berupail hangket dan
observasi.

. Menarik kesimpulan
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Gambar 3.1
Gambar Bagan Alur Penelitian

Penentuan masalah | —p = Studi Pendahuluan —»  Merumuskan —>  Anggapan Dasar

Masalah/Penyusunan
> Hipotesis

proposal
Uji Cu.b.a instrument Membuat instrument Variable dan Menentukan Metode
penelitian «— penelitian 4—  Sumber data <« dan desain Penelitian
Tahap 1

persiapan v

Mengolah & memperbaiki hasil uji
coba (instrmn pnltian)

v

Treatment
Pree test —> Penerapan Quantum Learning » Post test
Selama 2 Pertemuan
Observasi kegiatan
guru & siswa
Mengumpulkan Data
—’ ‘7

\

\ v

Analisis data \
Uji Hipotesis

—
Menyusun laporan «— Membuat
kesimpulan

F. Teknik Pengolahan data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalata dakai tes kogrtif yaitu
pretest-posttesdata angket sisv, dan lembar observasi keterlaksan
pembelajaran. &tatersebut kemudiadiolah untuk mengukur hasbelajar
pada ranah kognii untuk mengetahui efektifitas pembelaj¢ dan minat
belajar siswa dan untuk mengetahui keterlaaan model pembelajar:

quantum learning.



36

Adapun teknik pengiolahaan data yang dilakukanamap data-data diatas
yaitu:
1. Data skor tes
Data yang diperoleh untuk mengukur aspek kognisfva dalam
penelitian ini adalah skor total dari tiap siswakbaretest maupun
posttest. Sebelum diolah data diorganisasikan aelagegkah-langkah
sebagai berikut:
a. Penskoran
Skor untuk test pilihan ganda (PG) ditentukan bssidean metode
right only yaitu jawaban benar diberi skor sata favaban salah
diberi skor nol. Skor setiap siswa ditentukan dengenghitung
jumlah jawaban yang benar.
b. Perhitungan Gain
Setelah hasil pretest dan posttest selesai dieeskoran, langkah
selanjutnya adalah menghitung gain ( gain valuaspydiperoleh
melalui selisih antara skor pretest dan posttestis indeks gain

(g) menurut Meltzer adalah sebagai berikut:

[ g = (Skor Postes - Skor Pretes) / (Skor Maksimum Ideal - Skor Pretes) ]

Perbedaan antara skor pretest dan posttest inindgalsan sebagai
efek treatment. ( Arikunto, 1998:48 ).

c. Teknik Analisis Efektifitas Pembelajaran
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Untuk dapat melihat tingkat efektifitas pembelajarayang
menggunakan model pembelajaran quantum learningkukian
analisis terhadap skor gain ternormalisasi. MenwRithard Hake
(1998) , gain ternormalisasi dirumuskan sebagakbier

— %G  _ (%(sf) =~ %)
9 %(G)Max (100% — %(st)

Keterangan:

(g)= gain ternormalisasi

(G) = Nilai gain aktual dalam persen (%)

(G)max = nilai gain maksimum dalam persen (%)
(Sf) = Nilai Posttest dalam Persen (%)

(St) = Nilai pretest dalam persen (%)

Menurut hake (1998), hasil skor gain ternormalisiibagi kedalam

tiga kategori yang dapat dilihat pada table dibaimah

Tabel 3.6
Nilai Gain Ternormalisasi dan klasifikasinya
Interpretasi Kategori
0,00 < (g 0,30 Rendah (low)
0,30 < (gx 0,70 Sedang (medium)
0,70 < (g 1,00 Tinggi (high)

(Hake, 1998: 65)
Uji hipotesis akan dilakukan dengan menggunalk&nik
uji stastistik seperti uji normalitas distribusitaauji homogenitas, dan

uji-t satu ekor atau uji Wilcoxon.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas yang akan digunakan adalah @hi-Kuadrat.

Langkah-langkah yang dilakukan antara lain :

a) Menyusun data skor gain yang diperoleh kedalam @ibgibusi
frekuensi, - dengan susunan berdasarkan kelas ahtddntuk
menentukan banyak kelas interval dan panjang ksktsap
interval digunakan atura®urges yaitu sebagai berikut :

- Menentukan banyak kelak)
K=1+3,3log\.
- Menentukan panjang kelas intervB) (

rentang

N banyak kelas
b) Menentukan batas atas dan batas bawah setiap iketasal.
Batas atas diperoleh dari ujung kelas atas ditarifialsedangkan
batas bawah diperoleh dari ujung kelas bawah digii@5.

c) Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing kelasgan

menggunakan rumus:

FepI
N

denganx yaitu skor rata-rataX; yaitu skor setiap siswa déax

yaitu jumlah siswa.

d) Menghitung standar deviasi dengan rumus :
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S, = Z(xi B >?)2
N-1

e) Menghitung z skor batas nyata masing-masing kefdsrval

dengan menggunakan rumus z skor :

f) Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervabgeberikut :
L=, =1,
denganl yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas
kelas intervall, yaitu luas daerah batas bawah kelas interval.
g) Menentukan frekuensi ekspektasi :

Ei=Nxl.

h) Menghitung harga frekuensi dengan rur@hs-Kuadr at:

e\
X Zritung :Z—(Oi EEi)

dengan O; yaitu frekuensi observasi (pengamataf), yaitu
frekuensi ekspektasi (diharapkan) dﬁmtung yaitu hargachi-
kuadrat yang diperoleh dari hasil perhitungan. Kemudian
mengkonsultasikan hargé dari hasil perhitungan dengan tabel
Chi-Kuadrat pada derajat kebebasan tertentu sebesar jumlag kel
interval dikurangi tiga (dk = k-3). Jika diperolbbrgaxzhiwng< x>

tabey pada taraf nyata tertentu, maka dikatakan bahwa sampel
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berdistribusi normal. Jika datanya berdistribusinmal, maka uji
yang dilakukan yaitu uji statistik parametrléntuk menggunakan
uji statistik parametrik yang tepat kita memerllsatu uji lagi
yaitu uji homogenitas.
2) Uji Homogenitas Variansi
Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakabr-skor
pada penelitian yang dilakukan mempunyai variaasigghomogen
atau tidak untuk taraf signifikansi. Langkah-langkah yang
dilakukan adalah:
a) Menentukan varians data skor pretest dan posttest.
b) Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus :
dk; = m — 1 dan dk=nmn, -1,

c) Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

_ S
Fhitung - S_zk (Panggabean, 2001:137)

dengan Hiwng Yaitu nilai homogenitas yang dicar&’b yaitu
varians yang nilainya lebih besar d&fk yaitu varians yang
nilainya lebih kecil.
d) Menentukan nilai uji homogenitas tabel melalui ipt#asi. Jika
Fhitung < Rabetmaka data berdistribusi homogen.
3) UJi Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakahotapis yang

diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolAklapun hipotesis
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yang diajukan dalam penelitian ini ialah terdapamipgkatan hasil
belajar yang signifikan setelah diterapkan modemipelajaran
guantum learning.
a) Ujit
Apabila data pretest dan posttest terdistribusi mabr dan
homogen, untuk menguji hipotesis dengan uji t pedapel besar
(N=30) digunakan uji statistik parametrik berpasangan dengan

rumus berikut(Panggabean, 2001:110)

M1-Mp|

t=
S 522 o Ly S2.
JN1+N2 2

Dengan :

M; : Skor gain rata-rata seri | (gain 1)

M, : Skor gain rata-rata seri Il (gain 2)

S : Standar deviasi gain seri |

S? : Standar deviasi gain seri I

r : koefisien korelasi gain

N : Jumlah sampel

Nilai t ini kemudian dibandingkan pada tabel dmmisi t pada
taraf signifikasi tertentu. Jikanidng > tave, Maka terdapat
perbedaan yang signifikasi antara skor pretest pasttest,

Dengan demikian, hipotesis lditerima.

b) Uji Wilcoxon
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Apabila hasil pretest dan poettest tidak berdigsibnormal,
berarti asumsi uji statistik parametrik tidak terpki. Untuk kasus
seperti ini, pengujian hipotesis dilakukan dengpustatistik non-
parametrik. Uji non-parametrik yang akan digunaki@nganuji
Wilcoxon, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

* Membuat daftarank.

* Menentukan nilai W, yaitu bilangan yang paling kedari
jumlah rank positif dan jumlah rank negatif. nil diambil
salah satunya.

* Menentukan nilai W dari tabel. Jikél > 25, maka nilai W

dihitung dengan rumus :

N(N + 1) N(N +1)(2N + 1)
Waoey =—F— =% 24

x = 2,5758 untuk taraf signifikasi 1%
x = 1,96 untuk taraf signifikasi 5%
» Pengujian Hipotesis
JikaW < Wy, maka hipotesis diterima
JikaW = Wy, maka hipotesis ditolak
Namun dalam penelitian ini_perhitungan uji wicoxdibantu dengan
menggunakan software SPSS versfd#vindows.

2. Observasi

Format observasi ini berbentuéting Scale dan membuat kolom ya

atau tidak, observasi ini dilakukan untuk menguketerlaksanaan



43

model pembelajaraguantum learning. Hasil observasi ini hanya
dijadikan sebagai data kualitatif dan tidak dilagkperhitungan
secara statistik maupun penskoran persentase. #asibbservasi
ini hanya dijadikan sebagai tolak ukur dari pelalksm model
pembelajaran quantum learning agar guru dapat melakukan

pembelajaran lebih baik dari pertemuan sebelumnya.

3. Data Angket
Angket siswa ini bertujuan untuk mengetahui tanggagiswa
terhadap pembelajaran TIK dengan menggunakan model
pembelajaramuantum learning.
Data angket tanggapan siswa diolah dengan cateuberi
a. Memberi skor kepada masing-masing skala sikap,uyfka
pernyataan positif maka SS=4, S=3, TS=2, dan STS8ani
sebaliknya untuk pernyataan negatif SS=1, S=2, T8a3 STS=4
Keterangan:
SS= Sangat Setuju
S=Setuju
TS= Tidak Setuju
STS= Sangat Tidak Setuju
b. Menghitung skor rata-rata dengan rumus:

p - & @xR)
N

Keterangan:

P= Skor rata-rata



Q= jumlah skala sikap tertentu

R= Nilai skala sikap tertentu

N= Jumlah siswa
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c. Menginterpretasikan skor rata-rata berdasarkae tadalikut ini:

Tabel 3.7

Interpretasi skor rata-rata

Skor rata-rata Interpretasi
0-1,33 Kurang
1,34 - 2,66 Cukup
2,67 —4,00 Baik

G. Hasll Uji Coba Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan agar

(La Ode, 2007 )

instrumen bbeaar

dapat

mengukur hasil belajar siswa. Sebelum diuji colestrumen tersebut di-

judegment terlebih dahulu oleh satu orang dosensddm orang guru TIK.

Instrumen yang telah dijudgement kemudian diperb&#&telah dijudgement

kemudian dilakukan uji coba disalah satu kelas Ylilang telah menguasai

materi yang diujikan) pada sekolah yang akan dimditempat penelitian

dilaksanakan. Data hasil uji coba instrumen tes udtam dianalisis untuk

mengetahui layak atau tidaknya instrumen tes dipalkdam penelitian.

Lembar judgement untuk instrumen Pretest dan Rostépat dilihat pada

lampiran B.1.4..
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Adapun analisis data hasil uji coba instrumen nuglipji validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan reliabilitas tesg&lahan hasil uji instrumen
tersebut peneliti menggunakan bantuan softwaree&ndersi.4 dan microsoft
excel 2007. Pengolahan data hasil uji coba instnuRretest dan posttest dapat
dilihat pada lampiran C.1

Data hasil ujicoba instrumen penelitian Pretestgyaelah dianalisis

validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembedaapatdilihat pada tabel 3.8

berikut:
Tabel 3.8
Rekapitulasi Analisis Uji Coba Instrumen Pretest
No. _ Validitas . .Dgya Pembeda. Ti.ng.kat Kesukargn K et
Soal | Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori
1 | -0,102| Tidakvald | -0,12% Sangat buruk,833 Mudah Dibuang
2 0,059 | Sangat rendgh 0,125 Buruk 0,933 Mudah  udpig
3 0,598 cukup 0,750 Baik sekali 0,633 Sedang Dipak
4 0,525 Cukup 0,375 Sedang 0,900 Mudah Dipakai
5 0,314 Rendah 0,250 Sedang 0,933 Mudaih Dipakai
6 0,193 | Sangat rendah 0,125 Buruk 0,966 Mudah Dipua
7 0,463 Cukup 0,625 Baik 0,300 Sukar Dipakai
8 0,575 Cukup 0,750 Baik sekali 0,766 Mudah Dipaka
9 0,468 Cukup 0,625 Baik 0,633 Sedang Dipakai
10 | 0,614 Tinggi 0,500 Baik 0,633 Sedang Dipakai
11 | 0,346 Rendah 0,500 Baik 0,583 Sedang Dipakai
12 | 0,412 Cukup 0,375 Sedang 0,300 Sukaf Dipakai
13 | 0,323 Rendah 0,375 Sedang 0,600  Sedan&ipakai
14 | 0,368 Rendah 0,125 Buruk 0,966 Mudal Dibuang
15 | 0,500 Cukup 0,375 Sedang 0,633 Sedang Dipakai
16 | 0,613 Tinggi 0,625 Baik 0,833 Mudah Dipakai
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17 | 0,444 Cukup 0,625 Baik 0,233 Sukar Dipakai
18 | 0,405 Cukup 0,50( Baik 0,566 Sedang Dipakai
19 | 0,318 Rendah 0,125 Buruk 0,066 Sukar Dibuang
20 | 0,314 Rendah 0,375 Sedang 0,233 Sukar Dipakai
21 | 0,508 Cukup 0,625 Baik 0,833 Mudah Dipakai
22 | 0,421 Cukup 0,50( Baik 0,133 Sukar Dipakai
23 | 0,390 Rendah 0,375 Sedang 0,766 Mudah Dippkai
24 0,537 Cukup 0,625 Baik 0,666 Mudah Dipakai
25 | 0,629 Tinggi 0,625 Baik 0,533 Sedang Dipakai

Berdasarkan hasil analisis dari uji instrumen ptefgada tabel diatas,
dapat terlihat kriteria-kriteria validitas, tingkkesukaran dan daya pembeda
dari masing-masing butir soal.

Berdasarkan tingkat validitas dari tabel diatagdapat 1 soal yang
berkategori tidak valid, 2 soal dengan kategorigaamendah, 7 soal dengan
kategori rendah, 12 soal dengan kategori cukup,3aoal dengan kategori
tinggi. Berdasarkan tingkat kategori daya pembeddapat 1 soal berkategori
sangat buruk, 4 soal dengan kategori buruk, 7d@&@jan kategori sedang, 11,
dengan kategori baik, dan 2 soal dengan kategoki $ekali. Sedangkan
berdasarkan kategori tingkat kesukaran, terdapatsddl dengan kategori
mudah, 8 soal dengan kategori sedang, dan 6 soghddkategori sukar.

Dari hasil uji instrumen tersebut dapat disimpul@ngdapat 20 soal yang
layak digunakan sebagai instrumen soal dan 5 simaladg karena tidak
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan untuk dijad tes untuk penelitian

ini.
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Data hasil uji instrumen penelitian posttest dagiihat pada tabel 3.9

berikut:
Tabel 3.9
Rekapitulasi Analisis Uji Coba I nstrumen Posttest
No. _ Validitas . .Dgya Pembeda . Ti.ng.kat Kesukargn K et
Soal | Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori
1 0,287 Rendah 0,100 Buruk 0,973 Mudah Dibugang
2 0,133 | Sangatrendgh 0,100 Buruk 0,973 Mudah udng
3 0,497 cukup 0,600 Baik 0,447 Sedang Dipakai
4 0,527 Cukup 0,400 Sedang 0,815 Mudah Dipakai
5 0,387 Rendah 0,300 Sedang 0,868 Mudah Dipakai
6 0,284 Rendah 0,100 Buruk 0,973 Mudah Dibuang
7 0,460 Cukup 0,700 Baik 0,421 Sukar Dipakai
8 0,598 Cukup 0,600 Baik 0,789 Mudah Dipakai
9 0,469 Cukup 0,500 Baik 0,684 Sedang Dipakai
10 | 0,425 Cukup 0,500 Baik 0,500 Sedang Dipakai
11 | 0,348 Rendah 0,500 Baik 0,763 Mudal Dipgkai
12 | 0,353 Rendah 0,400 Sedang 0,342  Sedan&ipakai
13 | 0,342 Rendah 0,500 Baik 0,786 Mudah Dipakai
14 | 0,248 Rendah 0,100 Buruk 0,973 Mudal Dibuang
15 | 0,469 Cukup 0,40( Sedang 0,684 Sedang Dipakai
16 | 0,667 Tinggi 0,900 Baik sekal 0,631 Sedang  aka
17 | 0,463 Cukup 0,60( Baik 0,289 Sukar Dipakai
18 | 0,399 Rendah 0,500 Baik 0,815 Mudalh Dipakai
19 | 0,141 | Sangatrendah 0,200 Buruk 0,368 Sedanpg uabig
20 | 0,314 Rendah 0,400 Sedang 0,552 Sedang Dipakai
21 | 0,475 Cukup 0,60( Baik 0,605 Sedang Dipakai
22 | 0,463 Cukup 0,50( Baik 0,289 Sukar Dipakai
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23 | 0,495 Cukup 0,50 Baik 0,815 Mudah Dipakai
24 0,416 Cukup 0,40( Sedang 0,552 Sedang Dipakai
25 | 0,395 Rendah 0,400 Sedang 0,526 Sedang Dipakai

Berdasarkan hasil analisis dari uji instrumen psstpada tabel diatas,

dapat terlihat kriteria-kriteria validitas, tingkkesukaran dan daya pembeda

dari masing-masing butir soal.

Berdasarkan tingkat validitas dari tabel diatasdapat 2 soal dengan
kategori sangat rendah, 10 soal dengan kategodalenl2 soal dengan
kategori cukup, dan 1 soal dengan kategori tinggrdasarkan tingkat kategori
daya pembeda tardapat 5 soal dengan kategori buérs&al dengan kategori
sedang, 12 soal dengan kategori baik, dan 1 sogjatiekategori baik sekali.
Sedangkan berdasarkan kategori tingkat kesukaeatiagat 11 soal dengan
kategori mudah, 11 soal dengan kategori sedang3dsoal dengan kategori
sukar.

Dari hasil uji instrumen tersebut dapat disimpul@ndapat 20 soal yang
layak digunakan sebagai instrumen soal dan 5 simladg karena tidak
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan untuk dijad tes dalam penelitian
ini.

Untuk nilai koefisien reliabilitas instrumen pest dan posttest,
ditunjukkan sebagai berikut:

Tabd 3.10
Analisis Rdliabilitas I nstrumen Pretest dan Posttest

Redliabilitas I nstrumen ri1 Kriteria
Pretest 0,84 Tinggi
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Posttest 0,86 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa umsn pretest dan
posttest dinyatakan reliabel dengan kriteria tinggi

Adapun hasil perhitungan validitas, daya pembeadgkat kesukaran dan
reliabilitas instrumen pretest dan posttes selemgka dapat dilihat pada

lampiran C.1.1 dan C.1.2.



